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PENDAHULUAN

Komisi Pemilihan Umum

Komisi pemilihan umum ialah salah satu Lembaga di
suatu negara yang berada pada kedudukan seperti
dengan Lembaga Negara lainnya misalnya Mahkama
Konsitusi , Komisi Yudisial , Mahkama Agung secara
terang-terangan di sebutkan dalam Undang-Undang
Dasar 1945.

Partisipasi Pemilih Pemula

Partisipasi pemilih  merupakan kepentingan dalam
berkelanjutan demokrasi dan juga dalam sistem politik
yang memiliki tanpa hambatan. hal terpenting
Demokrasi yaitu Pemilu karena dengan hal tersebut
suara rakyat dapat tersampaikan dan memberi amanah
bagi calon yang mewakili suara rakyat untuk menempati

Peran Komisi Pemilihan Umum kursi pemerintahan

Peran menurut Poerwodarminta “Peran merupakan tindakan
yang dilakukan seseorang atau sekelompak orang dalam suatu
peristiwa”. Menurut Poerwadarminta yang dimaksudkan suatu
aktivitas yang di lakukan individu ataupun sekumpulan orang
yang berada dalam suatu kejadian tersebut ialah tingkah laku
yang diharapkan, yang di miliki oleh individu ataupun
sekumpulan orang yang berada di masyarakat

PILKADA

Pemilihan Kepala Daerah atau yang sering disebut
Pilkada dalam penyelenggaraanya di Indonesia
merupakan sebuah diskusi di masyarakat yang
sampai dengan saat ini belum terselesaikan. Di
Indonesia dikenal dua sistem penyelenggaraan
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada), yaitu Pilkada
secara tidak langsung yang dilakukan pada masa awal
kemerdekaan serta Pilkada secara  langsung
sesudah era reformasi

o iversi .
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PENDAHULUAN

Komisi pemilihan umum mempunyai kewenangan dalam melaksanakan pemilu,
beberapa pasal dalam UUD 1945 menyantumkan pemilihan umum ialah salah satu
mekanisme dalam proses seleksi pemimpin politik dan pemerintahan. pada pasal 1 ayat
2 menyebutkan suatu kedaulatan yang di pegang oleh masyarakat yang dilakukan sesuai
Undang-Undang Dasar. Pasal 22 E Ayat 5 menyebutkan bahwa Komisi Pemilihan
Umum dilakukan melalui Komisi Pemilihan Umum yang memeliki sifat Nasional, Tetap
Dan Mandiri.

Pemilih pemula terdiri dari Pelajar, Mahasiswa atau pemilih antara usia 17-21 tahun
(ﬁ menjadi hal yang unik, karena sifat dan perilaku pemilih pemula yang sangat antusias yang
tinggi dan relatif lebih rasional akan menjanjikan secara kuantitas. Pemilih pemula
menentukan pilihan mereka belum dilandasi motivasi tertentu dan lebih didukung oleh
konsep dinamika lingkungan politik lokal. Pemilin pemula mudah dipengaruhi oleh
o= | yomunitas yang mempunyai kepentingan tertentu, misalnya masih mempunyai hubungan
keluarga, kekerabatan ataupun teman. Pemilih pemula yang usinya 17 tahun akan
cenderung mencari hal yang baru dan mempunyai kebiasaan yang santai,bebas dan lebih
condong pada hal yang sifatnya informal dan bersenang-senang.
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PENELITIAN TERDAHULU

(Megawati, Andi Tenri Padang. 2020) Dengan Judul ““ Peran Komisi Pemilihan Umum (KPU) Dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula”. Hasil
kajian menunjukkan kabupaten sinjai tergolong rendah dengan kisaran 78% dimana angka tersebut dapat disimpulkan bahwa warga kabupaten Sinjai
belum ikut serta dalam pemilihan kepala daerah, sedangkan tingkat partisipasi masyarakat jumlah pemilih pemula yang semakin tahun semakin
meningkat sehingga mempunyai pengaruh yang sangat tinggi pada kualitas serta kuantitas pemilihan di kabupaten sinjai. Adapun beberapa faktor
penghambat diantaranya Kesibukan yang dimiliki oleh pemilih pemula, perasaan yang kurang mampu, larangan dari keluarga itu menjadi penyebab

rendahnya partisipasi pemilih pemula pada Kabupaten Sinjai.

(Saadilah Mursyid, Dea Larissa. 2021) Berjudul “ Peran KPU Dalam
Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula Pada Pilkada Kabupaten Bulukumba
Prespektif Siyasah Syari’ah”. Hasil kajian memperlihatkan pengupayaan yang
sudah dilakukan dengan cara melakukan suatu sosialisasi secara langsung yang di
sebarkan di media cetak akan tetapi bertepatan dengan adanya covid-19 maka
sosialisasi secara online terhambat. oleh karena menyiasati dengan cara lain yaitu
menggunakan media social sebagai media sosialisasi seperti, Facebook,
Instagram, Twitter sebagai jalan pintasnya. Dengan adanya permasalahan yang
dialami KPU Kabupaten Bulukumba untuk memberikan suatu diskusi online .
Sosialisai daring yaitu tersedianya koneksi internet yang ada di desa di kabupaten
Bulukumba. yang menyebabkan Sosialisasi dilakukan secara online kurang
karena ada beberapa faktor yang membuat terhambatnya sosialisasi tersebut.
Pemilih Pemula juga banyak yang tidak tertarik dengan adanya politik dan
pengetahuan yang masih rendah.

(Regan Raditya Nirwasita Harmanta. 2019) dengan judul “Peran Komisi
Pemilihan Umum dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pada
Pemilu Tahun 2019 di kota Tangerang.” Dari hasil kajian memperlihatkan
bahwa peran KPU kota Tanggerang sudah berjalan dengan baik dengan adanya
peningkatan partisipasi yang meningkat dari tahun ke tahun, akan tetapi masih
kurang adanya sosialisasi di media sosial yang belum dibenahi mengenai
pembaharuan, sehingga pemilih pemula cukup kesulitan dalam mengakses
media sosial. partisipasi sangat mempengaruhi berjalannya sebuah pemilihan
oleh karena itu dengan adanya peran Kpu dapat meminimalisir kontribusi dalam
pemilihan di kota Tanggerang.
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PERMASALAHAN YANG DITEMUI

Berdasarkan pengamatan Penelitian Di Desa Seketi Kecamatan Balongbendo Kabupaten SidoarjoTerdapat beberapa Permasalahan yaitu partisipasi
pemilih pemula yang masih rendah terdapat pada Desa Seketi Kecamatan Balongbendo . Semakin tahun pemilih pemula semakin meningkat,
dengan bertambahnya pemilih pemula seharusnya bertambah pula partisipasi pemilih pemula. Dengan meningkatnya partisipasi pemilih pemula,
maka tingkat partisipasi politik semakin mengindikasi masyarakat dapat menguasai dan juga mengkaitkan diri dalam kegiatan yang di
selenggarakan untuk kenegaraan. Tetapi sebaliknya apabila partisipasi politik yang rendah, bahwa masyarakat terlihat kurang dalam menaruh suatu
penghargaan pada kegiatan di suatu kenegaraan.

No Pemilih Pemula Jumlah Pemilih Pemula Jumlah
(2015) (2020)
1 Laki-laki 204 Laki-laki 168
2 Perempuan 187 Perempuan 146
Jumlah 391 Jumlah 314

Dengan latar belakang yang sudah peneliti jelaskan. peneliti tertarik dalam melakukan suatu penelitian yang pastinya memiliki suatu
tujuan untuk di analisis dan juga mendeskripsikan Peran Komisi Pemilihan Umum dalam meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula pada
Pilkada. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengambil judul “Peran Komisi Pemilihan Umum dalam meningkatkan Partisipasi

Pemilih Pemula pada Pilkada”.
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METODE
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= > Fokus Penelitian
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Jenis Penelitian

- I . Peran KPU dalam meningkatkan partisipasi pemilih pemula pada PILKADA
Penelitain kualitatif dengan metode deskriptif dengan indikator menurut Arif dalam Nurdin terdapat empat peran

Empat peran menurut Arif dalam Nurdin :
1). Peran pada Pemerintah sebagai Regulator, Pemerintah merancang sebuah arah guna menyetarakan
penyelenggarakan suatu pembentukan atau menciptakan peraturan untuk efektifitas serta tertib Administrasi

pembangunan).
@ 2). Peran pada pemerintah sebagai Dinamistator yaitu pemerintah menggunakan partisipasi yang lebih dari satu pihak
% (menciptakan dan mendorong pergerakan pembangunan daerah).
3).Peran pada pemerintah sebagai Katalistator yaitu seseorang yang mempunyai kedudukan sebagai individu yang
M mempunyai ide atau pemikiran yang dapat mengembangkan potensi menjadi lebih baik serta menjadi suatu model
= sosial untuk pembangunan partisipasi.

4). Peran pada yang ada pada pemerintah sebagai Fasilitator yaitu menjadikan situasi tenang atau bagi pelaksanaan
terhadap pembangunan atau menghubungkan kepentingan sebagai sebagai pihak dalam memaksimalkan suatu
pembangunan.

—x iversi -
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METODE

D
< 2

Lokasi Penelitian Teknik Pengumpulan Data Teknik Penentuan Informan
Desa Seketi , Kecamatan Balongbendo, Wawancara, Observasi, dan Teknik Purposive Sampling.
Kabupaten Sidoarjo. Dokumentasi.

A iversi .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Seketi Kecamatan Balongbendo Kabupaten Sidoarjo. Dalam peran KPU menggunakan Indikator
menurut Arif dalam Nurdin terdapat empat Peran yaitu :

1. Regulator

Peran Regulator yaitu individu yang berperan membuat suatu kebijakan untuk dijadikan tuntunan pelaksanaan pemilukada,
Menetapkan pedoman untuk menyeimbangkan pelaksanaan pembangunan dengan menerbitkan peraturan dalam kerangka efisiensi
pembangunan dan tata kelola yang baik. Pemerintah juga memberikan landasan, yang kemudian diubah oleh masyarakat menjadi alat yang
mengatur seluruh upaya masyarakat.

| No | Requlasi Tujuan Komisi Pemilihan Umum Sidoarjo
Sebagai penyelenggara pemilu serentak dan Pilkada Kabupaten Sidoarjo, KPU Sidoarjo melaksanakan peraturan

perundang-undangan yang telah ada dan berwenang menyusun praktik teknis terkait peraturan hukum, peraturan KPU,
keputusan KPU, dan surat edaran KPU untuk mengatur penyelenggaraan pemilu dan pemilu serentak.

2 Kebijakan teknis ditetapkan dengan keputusan KPU Sidoarjo. Keputusan KPU Sidoarjo mempunyai dua kategori
yaitu. Keputusan yang mengatur teknis pelaksanaan pemilu Kabupaten Sidoarjo dan pemilu serentak, dan keputusan
yang mengatur dukungan sekretariat penyelenggara pemilu dan pemilu serentak.

Berdasarkan tabel Diatas menunjukkan Bahwa Komisi Pemilihan Umum Sidoarjo mempunyai Regulasi yang bertujuan sebagai
penyelenggara pemilu dan pemilihan serentak di Komisi Pemilinan Umum Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa Komisi Pemilihan-Umum
sidoarjo mempunyai kewenangan dalam menetapkan suatu kebijakan yang sesuai dengan keputusan KPU dan perundang-undangan. Komisi
Pemilihan Umum Sidoarjo membuat keputusan dengan dua kategori yaitu mengatur teknis penyelenggara dan mengatur dukungan
kesekretariatan.

——h iversi .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

2. Dinamistator

Peran Dinamistator yaitu sebagai penggerak untuk menjalankan sebuah misi melalui bimbingan ataupun arahan yang bersifat
intensif atau efektif pada masyarakat. Pengarahan diperlukan untuk masyarakat desa seketi terutama bagi yang belum pernah memilih dalam
pemilu. Oleh karena itu Komisi pemilihan umum Sidoarjo Perlu menjalin hubungan maupun komunikasi dengan baik dengan masyarakat
desa Seketi untuk meningkatkan partisipasi pemilih pemula pada Pilkada. Komisi pemilihan umum Sidoarjo berkerja sama dengan Badan
Pengawas pemilu, PPS (Panitia pemungutan suara ), KPPS ( Kelompok Penyelenggara pemungutan Suara) beserta pemerintahan desa Seketi
guna melancarkan pemilukada khususnya bagi pemilih pemula yang ada didesa Seketi.

3. Katalistator

Peran Katalistator yaitu seseorang yang bertugas mengembangkan Bangsa dan Negara yang membawa suatu
perubahan ataupun membangun sebuah partisipasi yang sangat besar. Atau juga disebut sebagai orang yang mempunyai
pemikiran ataupun orientasi membangun suatu kuasa ataupun kekuatan yang mewujudkan suatu visi dan misi yang inovatif
dan inspiratif sehingga dapat terwujud sesuai harapan yang diinginkan demi kepentingan bersama.

—N i i .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi pasangan calon Bupati/Wakil Bupati

2. Laporan awal dana kampanye terhadap pasangan calon \
Bupati/Wakil Bupati

3. Sosialisasi Kampanye \ Belum terlaksana karena adanya Pandemi Covid. Karena terdapat
peraturan pemerintah yang tidak membolehkan berkerumun untuk
meminimalisir penyebaran Virus.

4, Sosialisasi terhadap masyarakat tatap muka pemilih \ Belum Terlaksana secara maksimal, hanya 40% dan 60%
pemula, tokoh agama, kelompok Seni dll. terhambat karena adanya pandemi Covid. Sehingga pelaksanaan
tidak sepenuhnya
berhasil.
5. Sosialisasi daftar pemilih tetap dan sementara \

Berdasarkan tabel Diatas menunjukkan bahwa Sosialisasi yang dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum Sidoarjo belum semuanya
Terealisasi secara maksimal karena ada beberapa kendala salah satunya keterbatasan waktu dan adanya pandemi dimana semua kegiatan
harus dibatasi, oleh karena itu partisipasi pemilih pemula yang ada didesa Seketi menurun. Sosialisasi sangat berpengaruh terhadap tingkat
partisipasi pemilih pemula, dengan adanya sosialisasi yang diberikan oleh Komisi pemilihan umum pemilih pemula dapat meningkatkan
partisipasi pemilih pemula. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang kurang efektif mempengaruhi proses penyelenggaraan tahapan
pemilu yang membuat turunya partisipasi pemilih pemula menurun. Maka perlu adanya inovasi baru untuk hasil yang maksimal.

e i i .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4. Fasilitator

Peran Sebagai fasilitator yang dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum Sidoarjo dengan cara memberikan fasilitas-fasilitas yang
diperlukan untuk kebutuhan pemilu yang ada di desa Seketi untuk meningkatkan partisipasi pemilih pemula pada Pemilukada. Salah satu
contoh fasilitas yang diberikan oleh komisi pemilihan umum sidoarjo adalah dalam bentuk Sosialisasi. Jenis fasilitas lain yang diberikan oleh
pihak Komisi pemilihan Umum dengan memanfaatka sarana media sosial berupa website, Twitter, instagram, Facebook dst.

. 3 November 2020, jam 19:00 wib.
ing dari JTV dan media sosial KPU

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa KPU Sidoarjo sudah menyediakan informasi melalui media sosial yang ada seperti
Twitter. Hal ini menunjukkan bahwa KPU sudah memanfaatkan media Elektronik untuk memfasilitasi para pemilih pemula dan masyarakat
yang ada agar mudah mengakses informasi seputar pemilihan umum.

e iversi .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

GERAKAN
ma‘“/ KLIK SERENTAK

Rabu, 15 Juli 2020
7 Pukul 10.00 WIB D
di Ruang Rapat Utama Lt 2 KPU RI
Ikuti melalui akun Facebook KPU RI
KPU Republik Indonesia

- £
©) vwipugoid | ) keurepubiicindonsia | @ akpusi | ) axeuo | YoulllB veum

Pada gambar Diatas menunjukkan bahwa KPU Sidoarjo sudah menyediakan informasi melalui Media Sosial berupa Live
Streaming melalui Facebook . Dengan hal itu KPU Sidoarjo sudah melakukan berbagai upaya untuk memfasilitasi Masyarakat dengan cara
live streaming agar masyarakat khususnya pemilih pemula dapat melihat serta memahami informasi yang diberikan oleh KPU Sidoarjo.
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KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan diatas Mengenai Peran Komisi Pemilihan Umum Dalam Meningkatkan Partisipasi
Pemilih Pemula pada PILKADA dapat disimpulkan dari peneliti yaitu sebagai berikut : Peran Komisi Pemilihan Umum dalam
meningkatkan Parrtisipasi pemilih Pemula di desa Seketi Kecamatan Balongbendo Kabupaten Sidoarjo ditinjau dari empat indikator
yaitu : Regulator, Dinamistator, Katalistator, dan Fasilitator.

Peran Komisi Pemilihan Umum yang diterapkan di Desa Seketi Kecamatan Balongbendo Kabupaten Sidoarjo Belum berjalan
secara maksimal. Ditinjau dari indikator Peran komisi Pemilihan Umum sebagai Katalistator dan Fasilitator belum berjalan secara
maksimal. Sosialisasi yang diadakan di Desa Seketi Kecamatan Balongbendo oleh Komisi Pemilihan umum ada yang belum terlealisasi
sehingga berpengaruh pada partisipasi pemilih pemula sedangkan pemilih pemula dari tahun ke tahun semakin meningkat akan tetapi
partisipasi pemilih pemula yang ada di desa Seketi menurun. Sosialisasi di desa Seketi tidak terlearisasi dengan baik karena bertepatan
dengan pandemi, dimana pemerintah melarang untuk berkerumun sehingga pemilih pemula yang diberikan pemahaman atau arahan
dibatasi. Fasilitas yang diberikan kepada pemilih pemula berupa sosial media juga akan tetapi Dengan sumber daya manusia yang
kurang merespon dengan baik menyebabkan pemilih pemula minim informasi seputar pemilu hal itu mempengaruhi partisipasi pemilih
pemula. Komisi pemilihan Umum Sidoarjo juga menyediakan Rumah pintar sebagai fasilitas akan tetapi tidak bisa dikunjungi seperti
tahun sebelumnya karena adanya pandemi. Hal itu menyebabkan partisipasi pemilih pemula pada PILKADA Di Desa Seketi menurun.

—\ i i .
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